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Abstrak. Study This aim For know influence in a way simultaneous between motivation and discipline Work 
to performance employees at CV Sukses Bersama Stationery, North Jakarta. Method used is associative 
quantitative . Population study as many as 60 people in total become sample in study This . Data analysis 
techniques used is an instrument test , an assumption test classic , analysis descriptive , regression test , 
coefficient test correlation , coefficient test determination and hypothesis testing . Research result show 
that motivation and discipline Work in a way Partial influential to performance employee amounted to 
37.6% whereas the remaining 62.4% is influenced by other variables that are not researched . Discipline 
Work in a way Partial influential to performance employee amounted to 63.1% whereas the remaining 
36.9% is influenced by other variables that are not researched . Motivation and discipline Work in a way 
simultaneous influential to performance employee amounted to 70.5% whereas the remaining 29.5% is 
influenced by other variables that are not researched . Research result show equality multiple linear 
regression Y = 2.775 + 0.284 X1 + 0.641 Simultaneously motivation and work discipline have a positive 
and significant effect on employee performance, this is proven by the calculated F value > F table, namely 
(68.272 > 3.16) with a significance of 0.000 < 0.05, so H0 is rejected and H3 is accepted, meaning there 
is an influence positive and significant relationship between motivation and work discipline on employee 
performance simultaneously at CV Sukses Bersama Stationery, North Jakarta. 
Keywords: Motivation, Work  Discipline, Employee Performance.  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara motivasi dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Sukses Bersama Stationery Jakarta Utara. Metode yang 
digunakan adalah asosiatif kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 60 orang dan seluruhnya menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji intrumen, uji asumsi klasik, 
analisis deskriptif, uji regresi, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan sebesar 37,6% sedangkan sisanya 62,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 63,1% sedangkan sisanya 
36,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Motivasi dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 70,5% sedangkan sisanya 29,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi linier berganda Y = 2,775 + 0,284 
X1 + 0,641 X2 artinya kinerja karyawan meskipun tanpa adanya pengaruh motivasi dan disiplin kerja sudah 
memiliki pengaruh sebesar 2,775. Secara simultan motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, ha ini dibuktikan dari nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar (68,272 
> 3,16) dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan pada 
CV Sukses Bersama Stationery Jakarta Utara. 
Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah individu produktif yang bekerja sebagai penggerak 
suatu organisasi, baik itu di dalam insitusi maupun perusahaan dimana memiliki fungsi sebagai 
aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. 
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Sumber daya manusia merupakan aset perusahaan yang paling berharga, unik, paling 
rentan, paling murni dan sukar diperkirakan. Dalam mencapai tujuannya, suatu organisasi 
memerlukan sumber daya manusia sebagai pengelola sistem. Sumber daya manusia juga 
merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu organisasi. Mereka yang menjadi penggerak 
roda organisasi dalam mencapai dan mewujudkan tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Karena 
itu, produktivitas karyawan sangat ditentukan oleh produktivitas sumber daya manusia yang 
berkualitas. Adapun unsur sumber daya yang berkualitas salah satunya motivasi dan disiplin 
kerja. 

Menurut Hamali (2018:2) “sumber daya manusia merupakan suatu pendekatan yang 
strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen pengorganisasian 
sumber daya”. Pengertian sumber daya manusia adalah individu yang bekerja sebagai penggerak 
suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dimana berfungsi sebagai aset yang harus 
dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Dengan demikian supaya tujuan perusahaan dapat 
tercapai tentunya diperlukan kinerja karyawan yang baik. Kinerja karyawan memiliki peran yang 
penting dalam pencapaian visi dan misi perusahaan. Perusahaan dengan tingkat kinerja karyawan 
tinggi biasanya memiliki keunggulan kompetitif yang dapat digunakan untuk bertahan didalam 
persaingan yang ketat ini. Pentingnya peranan karyawan dalam keberhasilan suatu perusahaan 
memicu perusahaan untuk terus berupaya meningkatkan kinerja karyawannya. 

 

KAJIAN TEORITIS 
Manajemen  
Pengertian Manajemen  

Manajemen adalah suatu ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 
dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Menurut Pratama (2020:8) “manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan personalia, pengarahan dan pengawasan anggota-anggota organisasi untuk untuk 
mencapai tujuan organisasi”. 

Menurut Krisnandi dkk (2019:4) “manajemen merupakan suatu seni atau proses 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahka dan mengawasi berbagai sumber daya untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Menurut Firmansyah (2018:4) “manajemen adalah seni dan ilmu perencanan, 
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan dari pada sumber daya manusia 
untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu”. 
Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugiyono (2019:99) “hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data”. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka berpikir yang merupakan jawaban sementara atas 
masalah yang dirumuskan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H0 :  Diduga tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada CV Sukses 

Bersama Stationery Jakarta Utara.  
H1 :  Diduga terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada CV Sukses Bersama 

Stationery Jakarta Utara. 
H0 :  Diduga tidak terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Sukses 

Bersama Stationery Jakarta Utara.  
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H2 : Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Sukses 
Bersama Stationery Jakarta Utara.  

H0 :  Diduga tidak terdapat pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
pada CV Sukses Bersama Stationery Jakarta Utara. 

H3 :  Diduga terdapat pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada CV 
Sukses Bersama Stationery Jakarta Utara.     

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Secara umum, untuk jenis-jenis penelitian dikelompokkan menjadi dua yaitu penelitian 
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, dimana pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data 
berupa angka dan statistik untuk mengumpulkan, menganalisis dan menyimpulkan informasi. 

Menurut Sugiyono (2020:16) “metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
Populasi dan Sampel  
Populasi 

Sugiyono (2019:126) menjelaskan bahwa “populasi adalah suatu wilayah generalisasi 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditentukan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya”. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 60 orang karyawan pada CV Sukses Bersama Stationery. 
Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:127) “sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 
populasi”. Sedangkan menurut Menurut Morissan (2017:108) “sampel adalah bagian dari 
populasi yang mewakili keseluruhan anggota populasi yang bersifat representative”. Dari 
beberapa pendapat para ahli diatas. Dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
populasi. 
Uji Asumsi Klasik 

Menurut Purnomo (2017:107) “uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas pada model regresi”. 
Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi 
beberapa asumsi klasik yaitu data residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, 
autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
Uji Normalitas  

Menurut Purnomo (2017:108) “uji normalitas adalah model regresi yang digunakan untuk 
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak”. 
Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. 
Dalam pengujian ini, digunakan software SPSS versi 25. Terdapat dua metode dalam uji 
normalitas, antara lain: 
a. Metode Uji One Sample Kolmogorov Smirnov  

Menurut Ghozali (2017:161) menjelaskan bahwa uji normalitas dapat diuji  
melalui Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut:  
1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.  
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2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.  
b.  Metode Grafik  

Uji normalitas juga dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik pada sumbu diagonal 
digrafik probability plot. Adapun menurut Ghozali (2017:164) dasar pengambilan keputusan 
adalah sebagai berikut:  
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model 

regresi memenuhi normalitas.  
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi tidak memenuhi normalitas 
Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah hubungan linier antar variabel bebas. Ghozali (2017:71) 
menyatakan bahwa “uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen”. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak ada korelasi diantara variabel. Bila ada korelasi yang tinggi diantara variabel 
bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat menjadi terganggu. Uji 
multikolinearitas dapat dilakukan melalui uji regresi, dengan nilai patokan Variance Inflation 
Factor (VIF) dan nilai Tolerance.  
Dalam pengujian, digunakan software SPSS versi 25. Untuk mendeteksi hal tersebut 
pedomannya adalah sebagai berikut:  
a. Jika nilai tolerance > 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) > dari 10, maka terjadi 
multikolinearitas.  
b. Jika nilai tolerance < 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < dari 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Analisis Deskriptif  

Metode deskriptif merupakan data yang digunakan dengan mengadakan pengumpulan data 
dan menganalisa sehingga diperoleh suatu deskripsi, gambaran atau fenomena yang diteliti, 
dalam penelitian memakai 2 skala untuk membantu analisis yaitu: 
1. Skala Likert  

Dalam penelitian ini adalah untuk pembobotan data, penulis menggunakan skala 
pengukuran. Menurut Sugiyono (2019:146) “skala likert adalah untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Kuesioner yang 
dibagikan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala likert”. Menurut Sugiyono 
(2017:92) menjelaskan bahwa “dengan menggunakan skala likert maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel dan indikator tersebut dijadikan acuan dalam 
menyusun pernyataan”.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis yang menilai karakteristik dari sebuah data.  
Karakteristik Responden 

Deskriptif karakteristik responden ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan dan lama 
bekerja. Karakteristik responden dapat disajikan dalam tabel dibawah ini:  
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a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jumlah responden CV Sukses Bersama Stationery Jakarta Utara sebanyak 60 orang. Adapun 
data responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin dapat disajikan pada tabel 
dibawah ini: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 32 53,3% 

2. Perempuan 28 46,7% 

Total 60 100% 
Sumber: Data diolah, 2024 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan data atau keberartian hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen sehingga hasil analisis dapat 
diinterpretasikan dengan lebih akurat, efisien dan  terhindar dari kelemahan-kelemahan yang 
terjadi karena masih adanya gejala-gejala asumsi klasik atau layak/tidak data dipakai untuk 
dilanjutkan sebagai data penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software 
SPSS versi 25. Dalam penelitian uji asumsi klasik yang dilakukan adalah terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Uji 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS versi 25. 

Uji normalitas data dilihat melalui histogram display normal curve, berdasarkan bentuk 
gambar kurvanya, data dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang 
cenderung seimbang pada sisi kiri dan sisi kanan kurva juga berbentuk lonceng yang hampir 
sempurna. 

 
                                    Sumber: Data diolah, 2024 

Gambar 4. 1 Histogram Uji Normalitas 
2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat kondisi terdapatnya hubungan linaer dan 
korelasi yang tinggi antara masing-masing variabel dependen dan variabel independen. Alat 
uang sering digunakan untuk menguji multikolinearitas adalah Variance Inflation Factor 
(VIF) dan berikut adalah tabel hasil pengujian multikolinearitas: 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas Dengan Collinaerity Statistic 

Sumber: Data diolah, 2024 
3. Uji Autokolerasi  

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 
autokorelasi, yang dimaksud adanya korelasi antar anggota sampel. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson 

 
Sumber: Data diolah, 2024 

Analisis Kuantitatif  
Analisis kuantitatif dimaksudkan untuk mengetahui besaran pengaruh dan menganalisis 

signifikansi dari pengaruh tersebut. Pada analisis ini dilakukan terhadap pengaruh dari 2 variabel 
bebas terhadap variabel terikat.  
1. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui ada tidaknya suatu 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini hasil pengolahan regresi linier sederhana 
dengan menggunakan software SPSS versi 25 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19,023 4,150  4,584 ,000 

Motivasi ,564 ,095 ,613 5,910 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 
2.  Analisis Regresi Linier Berganda  

Untuk mengetahui prediksi perubahan nilai variabel dependen (Y) yang diakibatkan 
pengaruh beberapa variabel independen (X1) dan variabel (X2) digunakan analisis regresi 
linier berganda. Berikut hasil pengolahan data regresi linier berganda dengan software SPSS 
versi 25 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Variabel Motivasi (X1) dan Disiplin 
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,775 3,522  ,788 ,434 

Motivasi ,284 ,075 ,309 3,793 ,000 
Disiplin Kerja ,641 ,080 ,650 7,987 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data diolah, 2024 

3. Analisis Koefisien Korelasi  
Koefisien korelasi digunakan untuk menguji keeratan hubungan antar variabel menurut 

Sugiyono (2019:184) ketentuan pedoman penilaian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Pedoman Koefisien Korelasi 

Interval Nilai Koefisien 
Korelasi 

Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2019:184) 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang akan menjadi pembuktian dalam penelitian apakah berkaitan 
dengan ada atau tidak variabel bebas yang perlu di uji kebenarannya dalam suatu penelitian. Ada 
dua pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji hipotesis secara parsial (uji t) dan uji 
hipotesis secara simultan (uji F). 

Sehingga dengan melihat ttabel maka diperoleh sebesar 2,002. Berikut dibawah ini adalah 
hasil dari uji t dalam penelitian ini: 

Tabel 4.7 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,775 3,522  ,788 ,434 

Motivasi ,284 ,075 ,309 3,793 ,000 
Disiplin Kerja ,641 ,080 ,650 7,987 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2024 
1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Hasil uji F digunakan untuk menguji koefisien regresi secara berganda dan dilakukan 
untuk mengetahui apakah motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kinerja karyawan. Adapun dalam uji F ditentukan Ftabel sebagai perbandinga, 
diantaranya yaitu: 

Sehingga dengan melihat Ftabel maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,16. Berikut dibawah 
ini adalah hasil dari uji F dalam penelitian ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 631,229 2 315,615 68,272 ,000b 
Residual 263,504 57 4,623   
Total 894,733 59    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi 

Sumber: Data diolah, 2024 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi dan disiplin kerja 
secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan pada CV Sukses Bersama Stationery 
Jakarta Utara, maka pembahasan mengenai hasil penelitian adalah sebagai berikut:  
Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diperoleh hasil nilai persamaan regresi Y = 
19,023+0,564 X1. Koefisien korelasi sebesar 0,613 dimana nilai tersebut berada pada internal 
0,600 – 0,799 artinya kedua variabel ditingkat kekuatan yang kuat. Nilai determinasi atau 
kontribusi pengaruh sebesar 0,376 atau 37,6% sisanya sebesar 62,4% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (3,793 > 2,002). Hal tersebut juga diperkuat 
dengan nilai t < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 
diterima, hal ini menujukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap 
kinerja karyawan pada CV Sukses Bersama Stationery Jakarta Utara. 
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diperoleh hasil nilai persamaan Y= 8,751+0,784 
X2. Koefisien korelasi sebesar 0,794 dimana nilai tersebut berada pada internal 0,600 – 0,799 
artinya kedua variabel ditingkat kekuatan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh 
sebesar 0,631 atau 63,1% sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,987 > 2,002).hal tersebut juga diperkuat dengan nilai t < Sig. 
0,05 atau (0,000 > 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menujukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 
CV Sukses Bersama Stationery Jakarta Utara. 
Pengaruh Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dari pengujian persamaan regresi diperoleh nilai Y = 2,775 + 0,284 X1 + 0,641 X2. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,840 dimana nilai tersebut pada interval 0,800 – 1,000, artinya variabel 
motivasi dan disiplin kerja memiliki ditingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja 
karyawan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,705 atau sebesar 70,5% sedangkan sisanya 
29,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung  > Ftabel 

atau (68,272 > 3,16), nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H3 
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dan 
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disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan pada CV Sukses Bersama Stationery 
Jakarta Utara. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, 
penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut Pertama, Berdasarkan rumusan 
masalah maka diketahui bahwa motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). Hal tersebut dibuktikan dengan uji regresi linier sederhana didapatkan persamaan 
Y = 19,023+0,564 X1 dan berdasarkan hasil uji t antara variabel motivasi dan kinerja karyawan 
didapatkan nilai thitung 3,793 > ttabel 2,002 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 disini 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Sukses 
Bersama Staionery Jakarta Utara. Kedua, Berdasarkan rumusan masalah maka diketahui bahwa 
disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil uji regresi linier sederhana didapatkan persamaan Y= 8,751+0,784 X2 
dan berdasarkan hasil uji t antara variabel disiplin kerja dan kinerja karyawan didapatkan nilai 
thitung 7,987 > ttabel 2,002 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 disini menunjukkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Sukses Bersama Stationery 
Jakarta Utara. Ketiga, Berdasarkan rumusan masalah maka diketahui bahwa motivasi (X1) dan 
disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap karyawan (Y) 
pada CV Sukses Bersama Stationery Jakarta Utara dengan persamaan regresi linier berganda Y = 
2,775 + 0,284 X1 + 0,641 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,705 yang artinya variabel 
motivasi dan disiplin kerja secara simultan berkontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 
70,5%, sedangkan sisanya 29,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
panelitian ini. Dan nilai Fhitung 68,272 > Ftabel 3,16 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan H3 diterima. 
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